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ABSTRAK
Latar Belakang : Penyakit infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih banyak terjadi di masyarakat namun kurang mendapatkan perhatian (neglected diseases). Infeksi penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah dapat terjadi dengan mudah karena beberapa faktor yang ikut membantu seperti: iklim tropis, kelembaban, hygiene, sanitasi buruk terutama di daerah pedesaan, pendidikan masyarakat yang masih rendah. Penduduk yang berbeda baik tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap kesadaran tentang hidup sehat dan kepedulian terhadap lingkungan khususnya kesehatan lingkungan.
Tujuan : Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah pada anak-anak SD Maradekaya 1 dan 2.
Metode : Penelitian observasional analitik dengan pendekatan secara cross sectional, yang dilakukan pada murid SD Maradekaya 1 dan 2 kota Makassar, Sulawesi selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas II-VI dari dua sekolah dasar negeri sebanyak 363 orang, sampel berjumlah 221 orang, diambil secara Random  sampling. Pengumpulan data dilakukan  dengan wawancara menggunakan kuesioner dan pemeriksaan tinja dengan metode Kato Katz. pengolahan data menggunakan program computer analisi dengan uji chi-square (x2) dan uji Fisher.
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)Hasil : Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 221 siswa sekolah dasar yang terinfeksi sebanyak 49 orang (22,2%) dan tidak terinfeksi sebanyak 172 orang (77,8%). Dari beberapa variabel didapatkan bahwa hubungan antara mencuci tangan dengan sabun menggunakan uji statistic chi-square didaptkan bahwa OR= 3,29; 95%CI= 1,05-10,29; p = 0,03 (p<0,05) dan tidak ada hubungan yang bermakna antara higiene perorangan (mencuci tangan sebelum makan,mencuci tangan sesudah buang air besar, mencuci tangan setelah bermain, kebiasaan memotong kuku, kebiasaan menggigit kuku, menggunakan alas kaki), sanitasi lingkungan rumah, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan penghasilan orang tua dengan infeksi kecacingan.
Kesimpulan : Ada hubungan yang bermakna antara infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah dengan kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, namun ada hubungan yang bermakna antara higiene perorangan (mencuci tangan sebelum makan,mencuci tangan sesudah buang air besar, mencuci tangan setelah bermain, kebiasaan memotong kuku, kebiasaan menggigit kuku, menggunakan alas kaki), sanitasi lingkungan sekolah, sanitasi lingkungan rumah, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan penghasilan orang tua dengan infeksi kecacingan di SD Maradekaya 1 & 2  Tahun 2012 pada penelitian ini.
Kata kunci : Infeksi cacing STH, anak SD.
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